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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai salah satu bentuk stimulasi terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Melalui pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, diperoleh sejumlah temuan penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, penerapan strategi permainan kotak kartu terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Sebelum diberi perlakuan, sebagian besar anak berada pada kategori "Belum Berkembang" dan "Mulai Berkembang". Setelah strategi permainan diterapkan, terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan anak dalam aspek menyebutkan kata yang dikenal, menjawab pertanyaan sesuai dengan konteks, serta meniru dan mengucapkan huruf dengan benar. Sebagian besar anak berpindah ke kategori "Berkembang Sesuai Harapan" bahkan mencapai "Berkembang Sangat Baik".
Kedua, media permainan kotak kartu secara efektif merangsang perkembangan kosakata anak. Gambar-gambar menarik pada kartu memberikan stimulus visual yang membantu anak mengaitkan kata dengan objek konkret. Anak menjadi lebih mudah memahami makna kata, menyusunnya dalam kalimat sederhana, serta mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui bahasa lisan. Selain itu, interaksi yang terjadi saat bermain kartu juga meningkatkan kemampuan anak untuk mendengarkan, merespon, dan berbicara dengan percaya diri.
Ketiga, aspek sosial dan emosional anak ikut berkembang. Permainan kotak kartu mendorong partisipasi aktif, kerja sama, dan interaksi antar teman sebaya. Anak menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan kelompok, tidak lagi merasa malu atau takut salah, dan mulai menunjukkan inisiatif untuk mengajukan pertanyaan ataupun bercerita. Hal ini sejalan dengan prinsip belajar sambil bermain, di mana anak merasa nyaman dan tidak tertekan saat belajar berbicara.
Keempat, guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan strategi ini. Guru yang aktif mendampingi, memberikan stimulus pertanyaan terbuka, serta mengapresiasi usaha anak akan membantu menciptakan suasana pembelajaran yang positif. Kepekaan guru terhadap minat anak saat bermain juga turut menunjang efektivitas media kotak kartu ini.
Kelima, strategi permainan kotak kartu juga terbukti dapat digunakan sebagai alat asesmen perkembangan bahasa secara informal. Melalui pengamatan saat bermain, guru dapat mencatat kemampuan anak dalam berbicara, memahami perintah, serta menyusun kata dan kalimat. Data ini kemudian dapat dijadikan dasar untuk menentukan pendekatan individual dalam pembelajaran berikutnya.
Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa strategi permainan kotak kartu sangat efektif digunakan sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak usia dini di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Permainan ini bukan hanya sekadar kegiatan menyenangkan, tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan bahasa, sosial, emosional, dan kognitif anak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut:
1. Untuk Guru dan Pendidik PAUD
Disarankan agar guru PAUD dapat menjadikan strategi permainan kotak kartu sebagai alternatif metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Guru hendaknya tidak hanya fokus pada capaian akademik, tetapi juga memberikan perhatian terhadap aspek perkembangan bahasa anak melalui media yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang mereka. Guru juga perlu dilatih untuk merancang, memodifikasi, dan mengembangkan permainan kotak kartu sesuai dengan tema pembelajaran dan kebutuhan individual peserta didik.
2. Untuk Orang Tua
Orang tua perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran anak, khususnya dalam memberikan stimulasi kemampuan berbicara di rumah. Permainan kotak kartu yang digunakan di sekolah juga dapat direplikasi di rumah dengan desain yang menarik dan sesuai dengan keseharian anak. Orang tua juga diimbau untuk menciptakan suasana yang mendukung anak berbicara, seperti membacakan cerita, berdialog santai, dan memberikan respon positif terhadap pertanyaan-pertanyaan anak.
3. Untuk Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa yang tertarik meneliti pengembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh strategi kotak kartu dalam konteks kemampuan berbahasa lainnya, seperti menyimak atau menulis, serta pada kelompok usia yang berbeda. Peneliti juga bisa mengembangkan variasi permainan kartu dengan teknologi digital atau integrasi dengan pembelajaran tematik.
4. Untuk Pembaca dan Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi bahwa permainan sederhana seperti kotak kartu dapat membawa perubahan besar dalam pendidikan anak usia dini. Masyarakat dapat turut ambil bagian dalam menciptakan lingkungan yang komunikatif, ramah anak, dan penuh stimulasi bahasa. Dengan demikian, anak-anak tumbuh sebagai pribadi yang mampu berkomunikasi dengan baik, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan pendidikan berikutnya.


image1.png
AL WASHLIYAH





